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ABSTRAK 

 

Okia Sari Sembiring, 2102080026, Penerapan Permainan Dialog Dalam 

Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kesadaran Minat Dan 

Bakat Siswa Di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan permainan dialog dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

minat dan bakat mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa melalui empat sesi 

bimbingan Teknik permainan dialog berbasis konseling gestalt terbukti membantu 

siswa dalam mengenali potensi diri, meningkatkan kepercayaan diri, serta 

menyusun rencana pengembangan pribadi. Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya perubahan positif dalam sikap, partisipasi dan kesadaran siswa terhadap 

minat dan bakatnya. 

 

Kata Kunci : Permainan Dialog, Bimbingan Kelompok, Minat Bakat,                 

Kesadaran Diri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

Upaya untuk membimbing dan mengembangkan seluruh potensi alami yang 

dimiliki anak. Tujuan utama pendidikan adalah membantu mereka menjadi 

individu yang utuh, baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat, 

sehingga dapat mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan yang optimal. 

Pendidikan mencakup pengembangan akhlak atau budi pekerti, kemampuan 

berpikir, serta aspek jasmani dan rohani anak. 

Secara lebih luas, pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk 

mengasah dan mengoptimalkan seluruh kemampuan anak, baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Dengan pendidikan, seseorang 

tidak hanya memperoleh wawasan dan keahlian, tetapi juga dibentuk menjadi 

individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan bermanfaat bagi lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan yang berkualitas akan membekali individu dengan 

kemampuan menghadapi berbagai tantangan hidup, mencapai kesejahteraan, serta 

meraih kebahagiaan. Oleh karena itu, peran pendidikan sangatlah krusial dalam 

membentuk generasi yang cerdas, berakhlak baik, dan siap berkontribusi bagi 

kemajuan bangsa. 

Pendidikan merupakan proses perkembangan kecakapan individu dalam 

sikap dan prilaku bermasayarakat, proses sosial dimana seseorang dipengaruhi 

oleh lingkungan seperti rumah atau sekolah, sehingga dapat mencapai 
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perkembangan diri. Melalui pendidikan juga memiliki peran dalam membantu 

seseorang mengembangkan minat dan bakat yang di miliki siswa sehingga 

mereka dapat mencapai potensi maksimalnya. Dengan pendidikan siswa 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai bidang ilmu, keterampilan, 

dan juga aktivitas yang dapat membantu mereka menemukan apa yang benar-

benar mereka minati. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan 

individu, terutama untuk dikalangan siswa. Dalam konteks pendidikan, 

bimbingan dan konseling memiliki peran yang penting dalam membantu siswa 

mengenali dan mengembangkan minat dan bakat mereka. Namun, seringkali 

siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi potensi diri yang mereka 

miliki. Hal ini menjadi tantangan bagi para pendidik dan konselor untuk 

menciptakan metode yang efektif dalam membantu siswa untuk mengidentifikasi 

potensi diri. 

Kesadaran siswa terhadap perkembangan minat dan bakat merupakan faktor 

penting dalam menentukan arah masa depan mereka. Setiap siswa memiliki 

potensi yang unik, yang dapat berkembang dengan baik jika mereka menyadari 

dan mengoptimalkan bakat serta minat yang dimiliki. Kesadaran ini tidak hanya 

muncul secara alami, tetapi juga perlu dibimbing melalui pendidikan, 

pengalaman, serta dukungan dari lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Self- awareness 

Minat dan bakat seseorang dapat berkembang seiring dengan proses belajar 

dan eksplorasi dalam berbagai bidang. Siswa yang memiliki kesadaran akan 
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minatnya cenderung lebih termotivasi dalam belajar dan berusaha untuk 

mengasah keterampilan di bidang yang mereka sukai. Misalnya, siswa yang 

menyadari bakatnya dalam seni akan lebih aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler seperti melukis atau bermain musik. Begitu juga dengan siswa 

yang memiliki minat dalam bidang sains, mereka akan lebih giat dalam mengikuti 

eksperimen dan kompetisi ilmiah. 

Sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa mengidentifikasi 

dan mengembangkan minat serta bakat mereka. Guru dapat memberikan 

bimbingan dan motivasi, serta menyediakanZ berbagai kesempatan untuk 

eksplorasi melalui kegiatan akademik maupun non-akademik. Selain itu, 

dukungan dari orang tua juga sangat dibutuhkan agar siswa merasa lebih percaya 

diri dalam mengejar apa yang mereka sukai. 

Dengan adanya kesadaran yang tinggi terhadap minat dan bakat, siswa akan 

lebih mudah dalam menentukan jalur pendidikan dan karier yang sesuai dengan 

potensi mereka. Hal ini akan memberikan manfaat jangka panjang, baik dalam 

pencapaian pribadi maupun kontribusi bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara siswa, guru, dan orang tua dalam menumbuhkan 

kesadaran serta memberikan ruang bagi perkembangan minat dan bakat agar 

siswa dapat mencapai kesuksesan di masa depan. 

Dampak dari Rendahnya Kesadaran Siswa akan membuatnya tidak 

Mengenal Potensi Diri. Kesadaran akan potensi diri merupakan aspek penting 

dalam perkembangan siswa, karena dengan mengenali kelebihan dan minatnya, 

mereka dapat mengembangkan keterampilan serta menentukan arah masa depan 
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dengan lebih baik. Namun, jika kesadaran ini rendah, berbagai dampak negatif 

dapat muncul, baik dalam bidang akademik maupun kehidupan pribadi. 

Salah satu dampak utama dari rendahnya kesadaran siswa terhadap potensi 

diri adalah kurangnya motivasi dalam belajar. Siswa yang tidak memahami bakat 

dan kemampuan yang dimilikinya cenderung merasa kurang percaya diri dan 

enggan mengeksplorasi bidang yang sebenarnya bisa mereka kuasai. Akibatnya, 

mereka lebih mudah menyerah saat menghadapi tantangan akademik atau bahkan 

kehilangan minat untuk berprestasi. 

Selain itu, siswa dengan kesadaran potensi diri yang rendah sering kali 

mengalami kebingungan dalam menentukan cita-cita dan arah masa depan. Tanpa 

pemahaman yang baik terhadap kelebihan dan kelemahan dirinya, mereka 

kesulitan menetapkan tujuan hidup dan mengambil keputusan yang sesuai dengan 

minat serta kemampuannya. Hal ini dapat berujung pada perasaan tidak puas dan 

kebingungan dalam memilih jalur pendidikan atau karier di masa depan. 

Dari segi sosial, kurangnya kesadaran akan potensi diri juga dapat 

menyebabkan rendahnya rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Siswa yang merasa tidak memiliki kemampuan khusus cenderung menarik diri 

dari lingkungan sosial dan kurang aktif dalam berbagai kegiatan, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Ini dapat menghambat pengembangan keterampilan 

sosial dan kerja sama tim, yang merupakan aspek penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Untuk mengatasi dampak ini, penting bagi siswa untuk mendapatkan 

bimbingan dari guru, orang tua, serta lingkungan sekitar dalam mengenali dan 
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mengembangkan potensinya. Dengan dukungan yang tepat, siswa dapat lebih. 

percaya diri dalam mengeksplorasi minatnya, meningkatkan motivasi belajar, 

serta membangun masa depan yang lebih baik sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Siswa tidak dapat mengembangkan potensi diri secara maksimal jika 

tidak mengenali minat dan bakat yang mereka miliki. Salah Memilih Jurusan atau 

Karier, Siswa yang tidak memahami minat dan bakatnya cenderung salah dalam 

memilih jurusan pendidikan atau karier, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan 

dan kurangnya produktivitas. Kehilangan Peluang, Siswa dapat kehilangan 

peluang untuk mengembangkan diri dan meraih kesuksesan jika tidak menyadari 

potensi yang mereka miliki. 

Salah satu teknik dalam pendekatan pelayanan konseling yang dapat 

diterapkan adalah permainan dialog, yang merupakan salah satu teknik dalam 

pendekatan konseling Gestalt. Teknik ini menekankan pada pengalaman langsung 

individu dalam memahami dirinya sendiri melalui komunikasi dan interaksi yang 

aktif. Dalam proses konseling, permainan dialog digunakan untuk membantu 

klien mengeksplorasi perasaan, pikiran, serta pola perilaku mereka dengan lebih 

mendalam. Melalui teknik ini, individu diajak untuk lebih sadar terhadap 

pengalaman mereka di masa kini dan memahami bagaimana respons mereka 

terhadap berbagai situasi dalam kehidupan. 

Permainan dialog adalah teknik yang mengedepankan keterampilan 

berbicara dan berperan sesuai dengan status diri individu dalam kehidupannya. 

Teknik ini memungkinkan klien untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya 

secara spontan, baik melalui percakapan dengan konselor maupun dalam bentuk 
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bermain peran. Dalam pendekatan Gestalt, teknik ini sering digunakan untuk 

membantu individu menyadari konflik internal yang mungkin belum 

terselesaikan, sehingga mereka dapat menghadapi dan memahami diri mereka 

sendiri dengan lebih baik. 

Selain itu, permainan dialog juga berfungsi sebagai sarana bagi individu 

untuk melatih keterampilan komunikasi dan meningkatkan pemahaman terhadap 

diri sendiri serta orang lain. Dengan melakukan dialog dalam berbagai situasi 

yang disimulasikan, klien dapat melihat bagaimana mereka merespons suatu 

masalah, bereaksi terhadap orang lain, serta menemukan cara yang lebih efektif 

dalam menyelesaikan konflik. Hal ini membuat teknik permainan dialog sangat 

berguna dalam meningkatkan kesadaran diri, memperkuat identitas pribadi, dan 

mengembangkan keterampilan sosial. 

Dalam penerapannya, permainan dialog dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti bermain peran dengan tokoh imajiner, mendialogkan dua sisi diri 

sendiri (dialog kursi kosong), atau mengulang percakapan yang pernah terjadi 

untuk memahami perasaan yang sebenarnya. Dengan cara ini, individu dapat 

lebih memahami dinamika emosional mereka, mengidentifikasi pola komunikasi 

yang tidak efektif, dan mengembangkan cara baru yang lebih sehat dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, permainan dialog dalam pendekatan konseling Gestalt 

merupakan teknik yang efektif dalam membantu individu mengembangkan 

kesadaran diri, memahami perasaan dan pola pikir mereka, serta meningkatkan 

keterampilan komunikasi. Dengan menerapkan teknik ini secara tepat, konselor 
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dapat membantu klien untuk lebih terbuka, lebih jujur dalam mengekspresikan 

diri, dan lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mereka. 

Permainan dialog adalah sebuah teknik dalam pembelajaran atau pelatihan 

yang menekankan pada keterampilan berbicara dan berperan sesuai dengan status 

diri individu dalam kehidupan sehari-hari. Melalui teknik ini, seseorang dapat 

melatih kemampuan komunikasi, ekspresi, serta pemahaman terhadap berbagai 

situasi sosial yang dihadapi. Teknik ini juga membantu individu dalam 

membangun rasa percaya diri, meningkatkan keterampilan bernegosiasi, serta 

memahami perspektif orang lain dalam berbagai interaksi. Hal ini diperjelas oleh 

pendapat para ahli yang menyatakan bahwa permainan dialog dapat menjadi 

metode efektif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara aktif dan 

responsif. Dengan demikian, teknik ini tidak hanya berguna dalam dunia 

pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan profesional, di mana 

kemampuan berbicara dan berinteraksi dengan baik sangat diperlukan. 

Permainan dialog dapat dimanfaatkan dalam layanan Bimbingan kelompok 

yang memungkinkan sejumlah klien, secara bersama-sama, melalui dinamika 

kelompok, memperoleh bahan-bahan dari narasumber tertentu terutama dari 

konselor, membahas bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna 

untuk mecegah masalah, menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari, dan 

atau untuk pengembangan pribadi, baik sebagai individu maupun kelompok. 

Permainan dialog adalah metode interaktif yang dimana permainan ini melibatkan 

siswa dalam melakukan diskusi dan juga pertukaran ide. Metode ini tidak hanya 

membantu tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
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juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Dalam konteks bimbingan 

kelompok, permainan dialog juga dapat digunakan untuk menggali minat dan 

bakat siswa secara mendalam dan persepektif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap potensi diri yang mereka miliki.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa, 

diperoleh fakta bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

mengenali minat dan bakat yang dimilikinya. Siswa cenderung bersikap pasif 

dalam diskusi, memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, serta belum 

mampu menyusun perencanaan masa depan sesuai potensi diri. Kondisi ini 

berdampak pada kebingungan dalam memilih jurusan, kurangnya motivasi 

belajar, dan belum optimalnya pengembangan diri siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti menerapkan teknik permainan dialog dalam 

layanan bimbingan kelompok. Hasil dari pelaksanaan layanan ini menunjukkan 

adanya perubahan positif, di mana siswa menjadi lebih aktif, terbuka dalam 

menyampaikan pendapat, mulai menyadari minat dan bakatnya, serta mampu 

menyusun rencana pengembangan diri secara lebih terarah. Teknik permainan 

dialog yang berlandaskan pada pendekatan konseling Gestalt terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap potensi yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, permainan dialog dapat dijadikan sebagai solusi alternatif yang 

tepat dalam membantu siswa mengenali dan mengembangkan minat serta bakat 

secara optimal 

Dari uraian diatas, maka penulis merasa terpanggil untuk melaksanakan 

penelitian dengan kajian penerapan permainan dialog dalam layanan bimbingan 
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kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap perkembangan minat 

dan bakat siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025. 

1.2. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 

berfokus pada Penerapan Permainan Dialog dalam Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Kesadaran Minat dan Bakat Siswa Kelas XI di 

SMA NEGERI 1 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, maka perlu 

adanya batasa masalah yang diteliti. Adapun batasan masalah yang di teliti ini 

membahas tentang Penerapan Permainan Dialog dalam Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Kesadaran Minat dan Bakat Siswa Kelas XI di 

SMA NEGERI 1 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi penghambat siswa 

dalam pengembangan minat dan bakat siswa. 

2. Untuk mengidentifikasi teknik yang paling efektif dalam membantu 

siswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka 

3. Mengidentifikasi perubahan kesadaran siswa sebelum dan sesudah 

diberikannya layanan bimbingan kelompok berbasis permainan dialog 

terkait minat dan bakat mereka. 

4. Untuk membantu siswa lebih sadar akan potensi yang mereka miliki serta 

mendorong mereka untuk mengembangkan minat dan bakat mereka secara 
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optimal. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang baik secara teoritis 

maupun praktis dalam penerapan permainan dialog dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap minat dan bakat siswa. 

1.5.1. Manfaat teoritis 

 

a. Sebagai wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bimbingan dan konseling tentang penerapan permainan dialog dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa 

minat dan bakat siswa SMA Negeri 1 Tg. Morawa 

b. Sebagai informasi dan bahan referensi dalam menerapkan permainan 

dialog dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap minat dan bakat siswa. 

1.5.2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peneliti. 

 

Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermnfaat karena dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan dan juga pengalaman 

dalam menerapkan permainan dialog dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap minat dan 

bakat siswa. 

b. Manfaat bagi pembaca. 

 

Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian menjadi pedoman 

untuk 

 

memahami permainan dialog dalam layanan bimbingan kelompok 
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untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap minat dan bakat 

siswa. 

c. Manfaat bagi peserta didik. 

Manfaat hasil penelitian ini bagi peserta didik ialah agar mampu 

memahami potensi diri dalam meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap perkembangan minat dan bakat. Juga dapat membantu 

siswa dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan diri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

 

2.1.1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

 

Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan sejumlah konseli, secara bersama-sama, melalui dinamika 

kelompok, memperoleh bahan- bahan dari narasumber tertentu (topik) tertentu 

yang berguna untuk mecegah masalah, menunjang pemahaman dan kehidupan 

sehari-hari, dan atau untuk pengembangan pribadi, baik sebagai individu maupun 

kelompok. Bibingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dimana 

pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi dan juga mengarahkan 

agar diskusi anggota kelompok menjadi sosial dan juga untuk membantu anggota 

kelompok agar mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Corey, G. (2016): Dalam bukunya “Theory and Practice of Group 

Counseling”, Corey menyatakan bahwa bimbingan kelompok memberikan 

kesempatan bagi individu untuk belajar dari interaksi dengan orang lain. Melalui 

dinamika kelompok, peserta dapat mengeksplorasi perasaan, mendapat umpan 

balik, dan mengembangkan keterampilan sosial. Sedangkan Sunarata, (2019) 

mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan 

bimbingan dan konseling, yang memilki tujuan membantu peserta didik agar 

dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan potensi, 

kemampuan, minat, bakat, serta nilai dan norma dalam masyarakat yang di 
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laksanakan dalam kegiatan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(guna membahas berbagai hal untuk menambangkan atau memecahkan masalah 

bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 

bimbingan kelompok ini, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 

individu yang menjadi peserta layanan pada layanan bimbingan kelompok 

tersebut. Dalam layanan bimbingan kelompok biasanya membahas topik-topik 

umum yang menjadi kepedulian bersama dalam kelompok. Masalah yang 

menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui 

suasana dinamika kelompok secara intens dan konstruktif, yang diikuti oleh 

seluruh anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok seperti 

pembimbing atau konselor. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang di maksud dengan bimbingan 

kelompok adalah sebagai suatu proses bantuan kepada individu yang 

dilaksanakan dalam kelompok. Sasaran bimbingan kelompok ialah individu-

individu dalam kelompok agar individu yang diberikan bimbingan mendapatkan 

pemahaman tentang diri, penerimaan diri, serta pengarahan diri dan perwujudan 

diri untuk menuju perkembangan secara optimal. 

2.1.1.1. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

 

Mungin (2005), mengemukakan layanan bimbingan kelompok memiliki 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok 

adalah siswa memiliki kesempatan bersosialisasi, khususnya keterampilan 

berkomunikasi anggota kelompok. Adapun tujuan khusus bimbingan kelompok 
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pada dasarnya terletak pada pembahasan masalah pribadi individu anggota 

kelompok. 

Menurut prayitno (2008), tujuan bimbingan kelompok mencakup: (1) 

dapat berkomunikasi didepan banyak orang, (2) dapat menyampaikan konsep, 

rekomendasi, respon dan perasaan terhadap masyarakat, (3) memahami dan 

menghargai pendapat orang lain, (4) mengambil tanggung jawab atas pendapat 

yang disampaikan, (5) mengelola diri atau perasaan dengan baik, (6) berinteraksi 

dengan penuh toleransi, (7) membangun hubungan yang akrab antara anggota 

kelompok, (8) membahas masalah atau topik-topik umum yang relevan bagi 

semua anggota kelompok. 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat di pahami bahwa bimbingan 

kelompok bertujuan untuk pengembangan sosial dan pribadi siswa. Tujuan umum 

dari layanan ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bersosialisasi, khususnya dalam mengembangkan keterampilan komunikasi di 

antara anggota kelompok. Melalui interaksi ini, siswa dapat belajar untuk 

berkomunikasi dengan lebih efektif di depan banyak orang, serta menyampaikan 

konsep, rekomendasi, dan perasaan mereka terhadap masyarakat. Selain itu, 

bimbingan kelompok juga memiliki tujuan khusus yang berfokus pada 

pembahasan masalah pribadi individu anggota kelompok. Dalam konteks ini, 

siswa diajarkan untuk memahami dan menghargai pendapat orang lain, serta 

mengambil tanggung jawab atas pendapat yang mereka sampaikan. Keterampilan 

mengelola diri dan perasaan juga menjadi fokus, di mana siswa diajarkan untuk 

berinteraksi dengan penuh toleransi dan membangun hubungan yang akrab 
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dengan sesama anggota kelompok. Terakhir, bimbingan kelompok memberikan 

ruang bagi siswa untuk membahas masalah atau topik umum yang relevan, 

sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, bimbingan 

kelompok berperan penting dalam meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi, serta mendukung pengembangan pribadi siswa. 

2.1.1.2. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Manfaat bimbingan kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi (dalam 

Damayanti, 2012:42) yaitu: 

1. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 

berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. 

2. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai 

hal yang mereka bicarakan. 

3. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 

mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang merekia bicarakan dalam 

kelompok. 

4. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 

terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik. 

5. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan 

hasil sebagaimana yang mereka programkan semula. 

Menurut Winkel & Sri Hastuti ( dalam Damayanti, 2012:42) “ Manfaat 

layanan bimbingan kelompok adalah mendapatkan kesempatan untuk berkontak 

dengan banyak siswa, memberikan informasi yang di butuhkan oleh siswa, dapat 
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menerima dirinya setelah menyadari tantangan yang akan dihadapi, siswa dapat 

menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi 

personal, kesulitan, dan tantangan yang hampir sama, san lebih berani 

mengemukakan pandangannya sendiri apabila berada di dalam kelompok, 

diberikan kesempatan untuk dapat mendiskusikan sesuatu secara bersama- sama, 

lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh 

seseorang teman dari pada yang dikemukakan oleh seorang konselor”. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bimbingan kelompok merupakan 

proses layanan yang dapat membantu perserta didik dalam mencegah timbulnya 

masalah pada siswa melalui dinamika kelompok. Dan juga agar siswa dapat 

memecahkan suatu permasalahan dengan melalui diskusi dalam bimbingan 

kelompok. 

2.1.1.3. Azas-Azas Bimbingan Kelompok 

 

 Adapun azas-azas dalam bimibingan kelompok menurut prayitno (2004: 14- 15) 

dintaranya adalah sebagai berikut : 

1. Azas kesukarelaan, yaitu azas bimbingan kelompok yang menghendaki 

para peserta anggota kelompok untuk sukarela dalam menikuti kegiatan. 

2. Azas keterbukaan, yaitu azas bimbingan kelompok ini yang menghendaki 

agar anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan 

informasi. 

3. Azas kekinian, yaitu segala sesuatu yang terjadi dalam bimbingan 

kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya. 

4. Azas kenormatifan, yaitu azas yang menghendaki tata cara 
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berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang berlaku. 

Berdasarkan uraian tentang azas-azas bimbingan kelompok di atas dapat 

dipahami bahwa azas-azas bimbingan kelompok ada empat antara lain yaitu azas 

kerahasiaan, azas keterbukaan, azas kesukarelaan, azas kenormatifan. 

2.1.1.4. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Ada beberapa tahapan-tahapan pada layanan bimbingan kelompok di antaranya 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan, yang mencakup mengidentifikasi topik yang akan dibahas 

pada layanan bimbingan kelompok, membentuk kelompok, menyusun 

jadwal kegiatan, menetapkan prosedur layanan, menetapkan fasilitas 

layanan dan juga menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2. Pelaksanaan,  mencakup  kegiatan  mengkomunikasikan  rencana  

layanan bimbingan kelompok, mengorganisasikan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok, menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok 

dengan melalui beberapa tahapan seperti pembentukan, prralihan, 

kegiatan dan juga tahap pengakhiran. 

3. Evaluasi yang mencakup kegiatan menetapkan materi evaluasi, menetapkan 

prosedur dan standar evaluasi, menyusun instrument evaluasi, 

mengoptimalisasikan instrument evaluasi dan mengelola hasil aplikasi 

istrumen. 

4. Analisis hasil evaluasi yang mencakup kegiatan menetapkan norma atau 

standar analisis, melakukan analisis dan menafsir hasil analisisTindak lanjut, 

yang mencakup kegiatan menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, membahas 

rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak yang terkait dan juga sedang 
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melaksanakan tindak lanjut. 

5. Laporan, yang meliputi menyusun laporan, menyiapkan laporan kepada kepala 

sekolah dan juga pihak-pihak yang bersangkutan dan juga 

mendokumentasikan laporan layanan.  

2.2.2. Teknik Permainan Dialog 

 

2.2.2.1. Pengertian Permainan Dialog 

 

Permainan dialog adalah metode interaktif yang dimana permainan ini 

melibatkan siswa dalam melakukan diskusi dan juga pertukaran ide. Metode ini 

tidak hanya membantu tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. 

Dalam pendekatan konseling Gestalt, individu bermasalah karena 

terjadinya pertentangan antara kekuatan “top dog” dan keberadaan “under dog”. 

Top dog adalah kekuatan yang dimana mengharuskan, menuntut, mengancam. 

Sedangkan under dog adalah keadaan defensive, membela diri, tidak berdaya, 

lemah, pasif ingin di maklumi. 

Teknik ini dilakukan dengan cara klien dikondisikan untuk 

mendialogkandua kecenderungan yang saling bertentangan, yaitu kecenderungan 

top dog dan kecenderungan under dog, misalnya: 

1. Kecenderungan orang tua lawan kecenderungan anak 

 

2. Kecenderungan bertanggung jawab lawan kecenderungan masa bodoh 

 

3. Kecenderungan “anak baik” lawan kecenderungan “anak bodoh” 

 

4. Kecenderungan otonom lawan kecenderungan tergntung 

 

5. Kecenderungan kuat lawan kecenderungan lemah 

 

Melalui dialog yang kontradiktif ini, menurut pandangan Gestalt pada 
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akhirnya klien akan mengarahkan dirinya kepada suatu posisi dimana ia berani 

untuk mengambil resiko. Permainan dialog ini dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik “ topdog dan underdog ” 

2.2.3. Pengambangan Minat dan Bakat 

 

2.2.3.1. Pengertian Minat 

 

Secara umum minat adalah suatu kecenderungan atau ketertarikan 

seseorang terhadap suatu hal, aktivitas, atau bidang tertentu. Minat dapat muncul 

dari pengalaman, pengetahuan, proses belajar, atau factor-faktor dari lingkungan 

yang mempengaruhi individu. Dalam komteks pendidikan, minat sering kali 

berhubungan dengan pilihan jurusan, hobi, ataupun karier yang diinginkan 

seseorang. Minat yang kuat dapat mendorong individu untuk brlajar lebih 

mendalam, berpartisipasi aktif, dan mencapai tujuan yangwa berkaitan dengan 

bidang yang ia minati. 

Menurut (Iskandar et al,. 2022) Minat merupakan suatu proses yang 

menanamkan semangat, arah, dan ketekunan dalam berprilaku. Artinya perilaku 

dimotivasi oleh sesuatu proses yang menumbuhkan semangat, bimbingan dan 

juga ketekunan dalam berprilaku. Sederhananya, perilaku yang termotivasi adalah 

energik, mempunyai tujuan, daan bertahan lama. Dalam konteks belajar, motivasi 

dapat di pahami sebagai dorongan internal dalam diri siswa yang mengawali 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungannya, dan memberikan arahan untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Dari kesimpulan di atas minat dapat muncul setelah individu setelah 

memiliki pengetahuan tentang objek, yang menunjukkan adanya kesadaran dan 
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kebutuhan untuk memenuhi keinginan tersebut. 

2.2.3.2. Pengertian Bakat 

 

Bakat sacara umum mengandung makna kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih lanjut. 

Karena bakat masih bersifat potensial atau laten, bakat merupakan potensi yang 

masih memerlukan ikhtiar untuk pengembangan dan pelatihan secara serius agar 

dapat terwujud. Bakat juga dapat dikembangkan dimasa yang akan datang apabila 

latihan dilakukan secara optimal. 

Menurut Munandar dan Given (Ainul & maera: 2022) Bakat merupakan 

kapasitas bawaan yang dimiliki seseorang yang harus terus ditingkatkan dan 

dipelajari agar dapat mencapai potensi maksimal. Dengar melalui pengembangan 

ini, bakat dapat menghasilkan keahlian, pengetahuan, dan keterampilan khusus. 

Menurut (Lestari & Hasiyantiningsih, 2022) Bakat adalah kemampuan yang 

sudah dimiliki seseorang sejak ia lahir, yang perlu perhatian untuk dieksplorasi 

lebih lanjut. Bakat siswa perlu diidentifikasi, digali, dan perdalam oleh guru dan 

kepala sekolah melalui pelatihan yang komprehensif. Ketika mencari identitas 

diri, sering kali kita merasa bingung dengan potensi yang dimiliki dan 

keterampilan khusus apa saja yang perlu dikembangkan. Hal ini penting karena 

bakat dapat memiliki dampak signifikan terhadap prestasi siswa, yang sangat 

penting bagi masa depan mereka. 

Dapat disimpulkan bahwa bakat merupakan talenta dari diri seseorang yang 

terus digali dan dikembangkan sehingga seseorang bisa menjadi ahli dalam bakat 

yang ia miliki, bakat juga berkembang dari seseorang karena sering dilatih dan 



21  

 

 

digalipotensi yang ada dalam dirinya. Adapun manfaat dalam mengenal bakat di 

SMA Negeri 1 Tanjung Morawa yaitu: 

1. Untuk mengetahui potensi diri siswa di SMA Negeri 1Tg. Morawa, 

dengan mengetahui bakat yang miliki agar dapat mengembangkan bakat 

yang dimiliki siswa melalui bimbingan kelompok. 

2. Untuk merencanakan masa depan, dengan mengetahui bakat yang 

dimiliki, kita juga dapat merencanakan hal dimasa depan 

3. Untuk dapat memilih kegiatan apa saja yang akan kita lakukan sesuai 

bakat yang kita miliki. 

2.2.3.3. Pengertian Pengambangan Minat dan Bakat 

Istilah pengembangan merujuk pada suatu kegiatan yang menghasilkan 

suatu cara yang “baru” pengembangan adalah suatu usaha dalam meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 

melalui pendidikan dan pelatihan. Seperti yang telah dipaparkan di atas bakat 

ialah suatu pembawaan yang potensinya masih perlu dikembangkan dan 

dilatih lebih lanjut. Sedangkan minat ialah rasa ketertarikan pada suatu hal, 

dengan demikian perkembangan minat dan bakat ialah suatu usaha dalam 

meningkatkan kemampuan potensi dan juga rasa ketertarikan peserta didik 

melalui pendidikan maupun pelatihan. 

2.2.3.4. Faktor Yang Mempengaruhi 

a. Faktor individu 

  Faktor individu ini merupakan pengaruh yang muncul dalam diri siswa 

secara alami, misalnya karena kematangan, kecerdasan, latihan, maupun sifat 
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pribadi. Setiap individu memiliki tingkat kematangan serta kecerdasan yang 

berbeda sehingga minat yang muncul tidak sama antara satu individu dengan 

individu yang lainnya. 

b. Faktor sosial 

 

Faktor sosial ini merupakan pengaruh yang muncul dari luar individu, 

misalnya diakibatkan karena kondisi keluarga, lingkungan, pendidikan, dan 

motivasi sosial. Minat yang dipengaruhi oleh faktor sosial diantaranya ketika 

siswa dalam kelas tidak dapat berinteraksi terhadap temannya yang lain sehingga 

membuat siswa tersebut tidak menunjukkan ketertarikan apapun sehingga 

kurangnya kesadaran dalam memiliki minat dan bakat juga potensi yang ada pada 

dirinya. 

2.2.3.5. Tujuan Minat dan Bakat 

a. Tujuan Minat 

1) Meningkatkan Motivasi 

Minat berfungsi sebagai pendorong yang kuat bagi individu untuk terlibat 

dalam aktivitas yang mereka sukai,  sehingga  meningkatkan motivasi 

intrinsik. 

2) Mencapai Tujuan 

Dengan adanya minat, individu lebih cenderung untuk menetapkan dan mencapai 

tujuan pribadi dan profesional yang relevan dengan ketertarikan mereka. 

3) Pengembangan Diri 

 

Minat membantu individu dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

di bidang yang mereka minati, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 
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hidup mereka. 

b. Tujuan Bakat 

 

1) Mengenal Potensi Diri 

 

Mengetahui bakat membantu seseorang memahami kelebihan dan potensi yang 

dimilikinya. 

2) Pengembangan Karir 

Mengarahkan seseorang ke bidang pekerjaan atau karir yang sesuai dengan 

bakatnya. 

3) Peningkatan Produktivitas 

Dengan fokus pada bakat, seseorang dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 

 

4) Pencapaian Tujuan Hidup 

 

Membantu seseorang merencanakan dan mencapai tujuan hidup yang lebih 

terarah. 

2.2.3.6. Manfaat Minat dan Bakat 

a. Manfaat Minat 

1) Peningkatan Kinerja 

Ketika seseorang terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan minatnya, kinerja 

mereka cenderung meningkat karena adanya rasa senang dan keterlibatan yang 

lebih tinggi. 

2) Keterikatan Emosional 

 

Minat menciptakan keterikatan emosional yang positif terhadap aktivitas, yang 

dapat mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan hidup. 

3) Pembelajaran yang Efektif 

 

Minat berkontribusi pada proses pembelajaran yang lebih efektif, karena individu 
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lebih mudah menyerap informasi dan keterampilan ketika mereka tertarik pada 

subjek tersebut. 

4) Peningkatan Kreativitas 

Minat dapat merangsang kreativitas, karena individu yang terlibat dalam aktivitas 

yang mereka cintai cenderung berpikir lebih inovatif dan terbuka terhadap ide-ide 

baru. 

b. Manfaat Bakat 

 

1) Kepuasan Pribadi 

 

Melakukan sesuatu yang sesuai dengan bakat dapat memberikan kepuasan dan 

kebahagiaan. 

2) Peningkatan Kinerja 

 

Bakat yang dikembangkan dapat meningkatkan kinerja dan prestasi dalam 

berbagai bidang. 

3) Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 
 

Mengetahui bakat membantu dalam membuat keputusan yang lebih baik 

terkait pendidikan dan karir. 

4)  Pengembangan Keterampilan 

Fokus pada bakat memungkinkan pengembangan keterampilan yang lebih 

mendalam dan spesifik. 

5) Motivasi dan Kepercayaan Diri 

 

Mengetahui dan mengembangkan bakat dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri. 
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2.2. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang terkait yang memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan topik, masalah atau permasalahan yang di bahas 

atau yang sedang di teliti. 

1. Penelitian oleh Henny Christine mamahit. Jurnal (2021) ini berjudul 

“penerapan teknik permainan peran melalui konseling kelompok untuk 

melatih prilaku asertif sepuluh siswa kelas VIII SMP Kolose Kanisius 

Jakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik bermain peran mampu 

melatih sikap asertif khususnya dalam mengungkapkan pendapat. 

2. Penelitian oleh Ahmad Dimyati Mawaridz & Tita Rosita. Jurnal (2019) ini 

berjudul "Bimbingan Kelompok untuk Siswa SMP yang Memiliki Minat 

Belajar Rendah". Hasil kajian literatur (penelitian terdahulu) menunjukkan 

adanya perubahan pada subjek setelah pelaksanaan bimbingan, yakni terlihat 

dari perilaku dalam proses pembelajaran, subjek lebih aktif dalam bertanya 

dan menanggapi suatu permasalahan di dalam kelas, dan juga lebih antusias. 

3. Penelitian oleh Putri Nur Oktaviani & Ririanti Rachmayanie Jamain. 

Jurnal (2024) yang berjudul "Efektivitas Teknik Game Of Dialog dalam 

Mengatasi Future Anxiety". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik game of dialog efektif mengatasi future 

anxiety siswa kelas XII IPS di SMAN 12 Banjarmasin. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

    Berdasarkan teori yang telah dikemukakan dalam kerangka teoritis, 

kerangka konseptual ini berfokus pada penerapan permaianan dialog dalam 
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layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

minat dan bakat siswa kellas XI SMA Negeri 1 Tg. Morawa. 

Fokus utama pada kerangka konseptual ini adalah memahami bagaimana 

penerapan permaianan dialog dalam layanan bimbingan kelompok dapat 

membantu meningkatkan kesadaran siswa terhadap minat dan bakat mereka. 

Bimbingan kelompok dapat memberikan. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Layanan Bimbingan 

kelompok Kelompok 

Kurangnya Kesadaran 

Siswa Terhadap Minat 

dan Bakat 

Meningkatnya Kesadaran 

Siswa Terhadap Minat 

dan Bakat 

Refleksi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 

memahami untuk memahami bagaimana penerapan permainan dialog dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

minat dan bakat. Metode penelitian kualitatif menurut (Sugiyono,2022) 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang 

diperoleh cenderung data kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengkonstruksikan fenomena, dan mengemukakan hipotesis. 

Penelitian kualitatif ini untuk membahas bagaimana penerapan permainan 

dialog dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap minat dan bakat siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tg. Morawa. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa Jl. 

Batang Kuis Pasar VIII No. 151, Desa Buntu Bedimbar, Kec. Tanjung Morawa. 

Lokasi ini dipilih karena terdapat kurangnya minat dan bakat siswa disekolah 

tersebut. 
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3.3 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2024/2025 

yang tepatnya dimulai dari bulan januari sampai juni 2025. Berikut ini adalah 

table rencana kegiatan penelitian. 

Tabel 3. 1 Rencana Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep 

1 Pengajuan Judul           

2 ACC Judul          

3 Observasi Awal           

4 Menyusun 
Proposal 

         

5 Bimbingan 
Proposal 

   
 

 

       

6 Seminar Proposal   
 

       

7 Riset Penelitian           

8 Penulisan Skripsi           

9 Pengesahan Skripsi          

10 Sidang Meja Hijau           

 

 

 

3.4 Subjek Dan Objek Penelitian 

 

3.4.1 Subjek penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2019), subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan 

dengan yang diteliti (informasi atau narasumber) untuk mendapatkan informasi 

terkait data penelitian yang merupakan sampel dari sebuah penelitian. Subjek 

penelitian dapat memberikan informasi mengenai data penelitian yang dapat 

NMmenjelaskan karakteristik subjek yang diteliti. 

Oleh karena itu, subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 

Bimbingan dan Konseling dan jugsa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tg. Morawa 
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yang terdapat pada table berikut: 

Tabel 3. 2 Jumlah Subjek 

 

No Kelas Jumlah 

1 XI 1 36 

2 XI 2 34 

3 XI 3 33 

4 XI 4 33 

5 XI 5 33 

6 XI 6 33 

7 XI 7 34 

8 XI 8 36 

9 XI 9 35 

10 XI 10 33 

Total 340 

 

 

3.3.2 Objek Penelitian 

 

Menurut (Sugiono, 2020) objek penelitian merupakan suatu atribut, sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang kemudian ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Tabel 3. 3 Jumlah Objek 

 

No Kelas Jumlah Jumlah Objek 

1 XI 8 36 8 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

 

3.5.1 Data Primer 

 

(Sugiono, 2019:296) dalam Yolanda dan Nopianti (2021). Data 

primer merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber data yang asli. 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer dengan cara wawancara 
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dan observasi. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan guru 

BK di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Selain itu, penulis juga menggunakan metode observasi, yaitu 

pengumpulan data dengan mengamati aktivitas dan kejadian tertentu secara 

langsung. Observasi dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa untuk 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

3.5.2 Data Sekunder 

 

Menurut Hardani (2020) menyatakan bahwa data skunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung baik dari buku, berupa laporan atau pustaka. 

Menurut Sugiyono (2019:296) Data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh peneliyi secara tidak langsung melalui media prantara (diterima dan 

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif yang akan 

diproses lebih lanjut terkait dengan objek yang sedang diteliti. Intrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 

sistematis terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi yang dilakukan penulis di SMA Negri 1 Tg. Morawa yaitu, 

menemukan kurangnya kesadaran siswa terhadap perkembangan minat dan bakat 
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siswa. 

 

2.  Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab secara lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung maupun percakapan dengan maksud tertentu. Teknik 

wawancara yang dilakukan peneliti yaitu, melakukan Tanya jawab secara 

langsung dengan Kepala Sekolah, dan juga Guru Bimbingsn dan Konseling di 

SMA Negeri 1Tg. Morawa. 

3. Teknik Dokumentasi 

 

Sugiono (2017) Teknik dokumentasi merupakan pengambilan data yang di 

dapat atau diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen dapat berupa tulisan, 

gambar atau karya-karya seseorang 

3.6.  Teknik Analisis Data 

 

Defenisi analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu data 

yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Melaksanakan 

perhitungan untuk menjawab masalah penelitian dan melaksanakan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang sudah di ajukan (Hardani, 2020). 

Menurut sugiyono (2015) dalam Hardani (2020) teknik analisis data 

menggunkan model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992) dibagi 

menjadi tiga alur sebagai berikut. 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

 

Reduksi data penelitian kualitatif berupa narasi deskriptif kualitatif perupa 

proses merangkum, memilah secara pokok, daan berfokus pada hal-hal penting 
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untuk memudahkan analisa. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 

Setelah proses reduksi data selesai, data disajikan dalam bentuk yang 

mudah dipahami, seperti uraian, table, grafik, dan diagram. Penyajian data ini 

memungkinkan pembaca untuk memahami hasil penelitian dengan lebih mudah. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

 

Penarikan kesimpulan awal ini masi bersifat sementara. Penarikan 

kesimpulan ini bertujuan untuk mengungkapkan temuan baru yang belum jelas 

sebelumnya, dan kesimpulan ini disajikan dalam bentuk deskripsi atau gambaran 

yang jelas mengenai objek penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Temuan Penelitian 

 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa pada tahun ajaran 2024/2025, peneliti menemukan bahwa 

sebagian besar siswa kelas XI Literasi memiliki kesulitan dalam mengenali dan 

memahami minat serta bakat yang dimilikinya. Temuan ini diperoleh melalui 

proses wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling, observasi terhadap 

perilaku siswa di dalam dan luar kelas, serta melalui kegiatan bimbingan 

kelompok. Guru BK menyatakan bahwa sebagian besar siswa masih 

menunjukkan kebingungan dalam menentukan jurusan kuliah, kurang memiliki 

inisiatif dalam mengikuti kegiatan yang mendukung pengembangan diri, dan 

belum memahami apa yang menjadi kekuatan atau potensi yang mereka miliki. 

Siswa-siswa cenderung bersikap pasif dalam diskusi, menunjukkan gejala 

rendahnya rasa percaya diri, serta minimnya inisiatif untuk menggali atau 

menyalurkan potensi diri mereka. Faktor yang memengaruhi kondisi ini antara 

lain adalah kurangnya media atau metode pembelajaran yang mampu menggali 

potensi siswa secara kreatif dan menyenangkan, serta minimnya dorongan dari 

lingkungan keluarga dan sosial. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan 

metode tindakan bimbingan kelompok yang diterapkan dalam empat kali 

pertemuan. Penelitian dilakukan terhadap  delapan siswa yang dipilih 

secara purposive dari kelas XI Literasi. Pertemuan-pertemuan tersebut 
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dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025, 21 April 2025, 22 April 2025, dan 5 

Mei 2025. Dalam setiap sesi, peneliti menerapkan teknik permainan dialog yang 

bersumber dari pendekatan konseling Gestalt. 

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

4.2.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

permainan dialog dalam layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 

kesadaran minat dan bakat siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. Hasil 

penelitian diperoleh melalui observasi langsung selama empat kali pertemuan 

layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan dengan pendekatan permainan 

dialog. Berikut ini merupakan deskripsi rinci hasil penelitian berdasarkan lima 

aspek utama: 

1) Deskripsi Masalah 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Bimbingan dan 

Konseling serta observasi terhadap siswa kelas XI, ditemukan bahwa sebagian 

siswa mengalami kesulitan dalam mengenali minat dan bakat yang dimiliki. 

Beberapa siswa merasa bingung dalam menentukan jurusan yang akan mereka 

pilih di jenjang selanjutnya dan tidak mengetahui aktivitas atau bidang apa yang 

mereka sukai dan kuasai. 

Masalah ini berakar dari kurangnya kesadaran diri siswa terhadap potensi 

dan kecenderungan pribadi mereka. Selain itu, adanya tekanan dari orang tua 

dan lingkungan juga menyebabkan siswa ragu dan cenderung mengikuti 

keinginan orang lain tanpa mempertimbangkan keunikan dan potensi dalam 
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dirinya. 

2) Gejala yang Ditimbulkan 

Gejala yang muncul dari permasalahan tersebut antara lain: 

a) Siswa menunjukkan keraguan dalam mengutarakan cita-cita atau pilihan jurusan 

masa depan. 

b) Siswa mengalami konflik batin antara keinginan pribadi dengan tuntutan orang 

tua. 

c) Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

pengembangan diri. 

d) Siswa terlihat pasif dan tidak memiliki kepercayaan diri saat ditanya tentang 

kelebihan atau hal yang mereka sukai. 

e) Siswa belum mampu menyebutkan secara spesifik bakat atau potensi yang 

mereka miliki. 

3) Diagnosis 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditunjukkan siswa, dapat didiagnosis bahwa 

permasalahan utama yang dialami siswa adalah kurangnya kesadaran terhadap 

minat dan bakat diri sendiri, serta rendahnya keyakinan terhadap potensi pribadi. 

Hal ini menghambat siswa dalam merancang masa depan dan mengembangkan 

diri secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan layanan bimbingan kelompok 

yang terstruktur dan bersifat eksploratif untuk membantu siswa mengenal dan 

meyakini potensi yang mereka miliki. 
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4) Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam empat kali pertemuan 

dengan menggunakan pendekatan permainan dialog. Setiap pertemuan memiliki 

tema dan tujuan spesifik yang saling berkesinambungan: 

a) Pertemuan 1: Mengenal Diri dan Konflik Batin 

 

Tujuan: Membantu siswa mengenal dua sisi dalam dirinya, yaitu “aku yang 

diharapkan” dan “aku yang sesungguhnya”. 

b) Pertemuan 2: Menyadari Minat dan Ketertarikan 

Tujuan: Menggali aktivitas yang disukai siswa untuk membantu mereka 

mengenali minat pribadi. 

c) Pertemuan 3: Meyakini Minat dan Bakat 

Tujuan: Menumbuhkan rasa percaya diri siswa terhadap potensi dan 

kemampuan yang dimiliki. 

d) Pertemuan 4: Evaluasi dan Konsistensi Diri 
 

Tujuan: Membantu siswa menyusun rencana pengembangan diri secara 

konkret dan menjaga konsistensinya. 

5) Penerapan Layanan Bimbingan 

 

Penerapan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode permainan 

dialog, di mana siswa diajak berinteraksi dengan diri sendiri dan dengan 

kelompok melalui kegiatan simbolis, diskusi reflektif, dan penguatan sosial dari 

teman sebaya. Teknik ini terbukti efektif dalam membantu siswa: 

a) Mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka dengan jujur, 

 

b) Mengidentifikasi hal-hal yang mereka sukai dan kuasai, 
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c) Meningkatkan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, 

d) Merancang rencana masa depan berdasarkan minat dan bakat masing- masing. 

Perubahan positif yang terlihat antara lain siswa menjadi lebih terbuka, aktif dalam 

diskusi, serta mampu menyampaikan cita-cita dan rencana diri secara lebih terarah. 

4.2.2. Perencanaan Layanan 

 

Perencanaan layanan dilakukan dengan menyusun program bimbingan 

kelompok yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Langkah-langkah 

perencanaan mencakup: 

a) Identifikasi masalah siswa melalui observasi dan wawancara dengan guru BK, 

b) Penyusunan jadwal kegiatan bimbingan kelompok, 

c) Penentuan tujuan dan tema untuk setiap pertemuan, 

 

d) Penyusunan skenario permainan dialog dan alat bantu (lembar kerja, kertas 

mind map, refleksi diri), 

e) Persiapan lingkungan yang mendukung suasana terbuka, nyaman, dan tidak 

menghakimi. 

 Tujuan utama dari perencanaan ini adalah untuk menciptakan suasana 

kelompok yang suportif, komunikatif, dan mampu mendorong siswa 

mengeksplorasi diri secara mandiri dan reflektif. 

4.2.3. Pelaksanaan Layanan 

 

Pelaksanaan layanan dilakukan secara langsung oleh peneliti yang juga 

berperan sebagai fasilitator bimbingan kelompok. Setiap sesi berlangsung selama 

40–50 menit, bertempat di ruang kelas yang telah diatur menjadi lebih santai dan 

mendukung komunikasi kelompok. Setiap pertemuan dilakukan dengan tahapan: 
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a) Tahap Pembentukan: Membangun rasa aman dan keakraban. 

b) Tahap Peralihan: Menyiapkan siswa untuk memasuki kegiatan inti. 

 

c) Tahap Kegiatan: Melaksanakan permainan dialog, diskusi, refleksi, 

dan pemetaan minat–bakat. 

d) Tahap Pengakhiran: Penarikan kesimpulan, refleksi akhir, serta 

pemberian penguatan dan motivasi. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan layanan berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan respon positif dari siswa. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif, 

antusias, serta mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap diri 

mereka masing-masing. 

1. Pertemuan Pertama 

Hari/Tanggal: Kamis, 17 April 2025 Tema: Mengenal Diri dan Konflik Batin 

Tujuan: Membantu siswa memahami bahwa dalam diri mereka terdapat dua sisi 

yang berbeda yaitu “aku yang diharapkan” dan “aku yang sesungguhnya”, serta 

mengenali konflik batin yang mungkin muncul akibat tekanan eksternal 

a. Tahapan Pembentukan 

 

Kegiatan dimulai dengan penyambutan dan perkenalan oleh guru BK 

selaku fasilitator kelompok. Guru BK memperkenalkan dirinya secara santai 

namun tetap profesional, kemudian meminta siswa untuk memperkenalkan diri 

secara bergiliran dengan menyebutkan nama, hobi, serta harapan mereka terhadap 

kegiatan kelompok ini. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang nyaman 

dan aman sejak awal. 
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Setelah perkenalan, guru BK mengajak siswa menyusun kontrak kelompok. 

Kontrak ini merupakan kesepakatan bersama mengenai aturan main selama 

kegiatan berlangsung. Aturan tersebut antara lain menjaga kerahasiaan, 

menghargai pendapat orang lain, tidak menertawakan, tidak memotong 

pembicaraan, dan saling mendukung. Dengan adanya kontrak kelompok ini, siswa 

merasa dilibatkan dan bertanggung jawab atas suasana kelompok. 

b. Tahapan Peralihan 

Untuk mencairkan suasana dan mengurangi ketegangan awal, guru BK 

mengajak siswa melakukan ice breaking sederhana, misalnya permainan “saling 

tebak fakta”. Permainan ini berhasil membuat siswa tertawa dan mulai merasa 

akrab satu sama lain. 

Setelah itu, guru BK menyiapkan suasana hati siswa untuk masuk ke kegiatan 

inti. Siswa diminta duduk dengan posisi melingkar agar memudahkan interaksi 

dan komunikasi dua arah yang lebih setara. 

c. Tahapan Kegiatan 

 

Guru BK memperkenalkan kegiatan permainan dialog kursi kosong. Dalam 

permainan ini, siswa diminta menghadirkan dua sisi dari diri mereka: kursi 

pertama mewakili “aku yang diharapkan” yaitu citra diri yang diciptakan 

berdasarkan harapan orang tua, guru, atau masyarakat. 

Kursi kedua mewakili “aku yang sesungguhnya” yaitu jati diri mereka 

yang otentik berdasarkan perasaan dan keinginan pribadi. 

Siswa diminta bergiliran duduk di kedua kursi dan melakukan dialog antara 

dua sisi tersebut. Kegiatan ini menjadi ruang simbolik untuk mengekspresikan 
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konflik batin yang selama ini mungkin tidak mereka sadari. 

Beberapa siswa mengungkap bahwa mereka ingin masuk jurusan IPS karena suka 

berbicara dan berdiskusi, namun orang tua memaksa mereka masuk IPA. Ada juga 

yang merasa harus menjadi anak “serba bisa” karena beban harapan dari keluarga 

besar. Guru BK memberi ruang sepenuhnya kepada siswa untuk mengungkapkan 

perasaan mereka tanpa menghakimi. 

d. Tahap Pengakhiran 

 

Guru BK menutup kegiatan dengan mengajak siswa melakukan refleksi. 

Pertanyaan seperti “Apa yang kamu pelajari hari ini?” dan “Bagaimana 

perasaanmu setelah mendialogkan kedua sisi dirimu?” diajukan untuk 

memancing kesadaran siswa terhadap proses yang mereka jalani. 

Kegiatan ditutup dengan penegasan bahwa mengenal diri adalah langkah 

pertama dalam pengembangan potensi diri. Guru BK juga menyampaikan 

informasi jadwal pertemuan selanjutnya dan memberi motivasi bahwa setiap 

siswa memiliki nilai dan hak untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. 

2. Pertemuan Kedua 

Hari/Tanggal: Senin, 21 April 2025 

Tema: Mengenali Minat dan Ketertarikan Diri 

Tujuan: Membantu siswa menyadari minat mereka melalui pengenalan 

terhadap hal-hal yang mereka sukai dan aktivitas yang membuat mereka bahagia. 

a. Tahap Pembentukan 

 Pertemuan dibuka dengan salam dan sapaan dari guru BK. Guru BK mereview 

singkat kegiatan sebelumnya dan menanyakan secara acak kepada siswa: “Apa 
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yang masih kamu ingat dari kegiatan minggu lalu?” Beberapa siswa menjawab 

bahwa mereka masih terbayang dialog diri yang membuka perasaan mereka. 

Guru BK menjelaskan bahwa kali ini siswa akan menggali lebih jauh hal-hal yang 

mereka sukai untuk mengenali minat pribadi. 

b. Tahap Peralihan 

 Guru BK mengajak siswa melakukan ice breaking ringan seperti permainan “5 

Hal Favoritku”. Setiap siswa diminta menyebutkan 5 hal yang mereka sukai: bisa 

berupa makanan, aktivitas, tempat, warna, atau topik pelajaran. 

Permainan ini membangkitkan energi positif, siswa menjadi lebih aktif, suasana 

lebih cair, dan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 

c. Tahap Kegiatan 

 

 Guru BK memandu diskusi dengan pertanyaan pemantik seperti: 

 

1) “Apa kegiatan yang membuat kamu merasa betah melakukannya berjam- 

jam?” 

2) “Aktivitas apa yang paling kamu tunggu-tunggu setiap minggu?” 

 

 Siswa diminta menuliskan jawaban mereka dalam bentuk mindmap di 

mana mereka  membuat cabang dari satu lingkaran utama bertuliskan “Hal 

yang Aku Sukai”. 

 Setelah itu, siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

saling bertukar mind map dan membandingkan minat. Dalam diskusi ini, siswa 

menyadari bahwa minat tidak harus selalu besar atau “bernilai akademis”. Minat 

bisa saja muncul dari kebiasaan kecil yang membuat hati senang seperti menulis 

puisi, mendesain baju, bermain gitar, atau membuat video. 
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d. Tahap Pengakhiran 

Guru BK mengajak siswa menarik kesimpulan bahwa minat merupakan 

pintu awal dalam mengenali potensi diri. Kegiatan ditutup dengan meminta siswa 

menyimpan mind map mereka sebagai bahan refleksi pribadi, serta memberi 

motivasi bahwa minat bisa menjadi pondasi arah masa depan. 

3. Pertemuan Ketiga 

 

Hari/Tanggal: Selasa, 22 April 2025 

 

Tema: Meyakini Minat dan Bakat sebagai Potensi Diri 

 

Tujuan: Menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri terhadap minat dan bakat 

yang dimiliki. 

a. Tahap Pembentukan 

 

Kegiatan diawali dengan motivasi singkat dari guru BK bahwa setiap 

individu memiliki potensi yang berharga. Konselor menekankan bahwa tidak ada 

bakat yang lebih rendah atau lebih tinggi semua unik dan layak dikembangkan. 

Guru BK kemudian mengajak siswa menyebutkan satu orang yang mereka 

kagumi dan alasannya. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa tokoh yang 

mereka kagumi pun memulai dari keyakinan terhadap potensinya sendiri. 

b. Tahap Peralihan 

 

  Siswa diminta menutup mata sejenak dan mengingat pengalaman paling 

membanggakan dalam hidup mereka. Guru BK memandu dengan kata-kata 

reflektif agar siswa fokus kepada emosi positif yang muncul saat mengenang 

momen tersebut. 
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c. Tahap Kegiatan 

  Setelah refleksi, siswa diminta menuliskan pengalaman membanggakan 

tersebut di kertas dan kemudian menceritakannya kepada seluruh kelompok. 

Guru BK mendorong mereka berbicara dengan percaya diri dan menerima setiap 

cerita dengan positif. Setelah setiap cerita, siswa lain diminta memberikan umpan 

balik dalam bentuk: 

1) Apa potensi atau bakat yang kamu lihat dari cerita itu? 

2) Bagaimana kamu melihat kekuatan dari temanmu? 

 

  Kegiatan ini membangun empati dan saling penguatan. Beberapa siswa 

terlihat terharu ketika mendengar teman-temannya menghargai potensi mereka 

yang selama ini tidak mereka sadari. 

d. Tahap Pengakhiran 

 

  Guru BK menyampaikan bahwa kadang kita tidak menyadari betapa besar 

nilai  yang  kita  miliki  sampai  orang  lain  membantu  kita melihatnya. 

Kegiatan ditutup dengan kutipan inspiratif dan harapan agar siswa terus 

menumbuhkan keyakinan terhadap dirinya. 

4. Pertemuan Keempat 

Hari/Tanggal: Senin, 5 Mei 2025 Tema: Evaluasi dan Konsistensi Diri 

Tujuan: Mengevaluasi pemahaman siswa terhadap potensi diri serta membantu 

mereka menyusun rencana nyata dan konsisten untuk pengembangan diri. 

a. Tahap Pembentukan 

 

 Guru BK membuka pertemuan dengan mengajak siswa merefleksikan 

seluruh perjalanan yang telah mereka lalui dalam tiga pertemuan sebelumnya. 
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Guru BK bertanya, “Apa perubahan yang kamu rasakan sejak pertemuan 

pertama?” 

 Beberapa siswa menjawab bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan 

lebih memahami minat dan bakat yang mereka miliki. 

b. Tahap Peralihan 

 

 Siswa diajak membuat daftar langkah konkret yang ingin mereka lakukan 

dalam waktu dekat. Guru BK membimbing dengan pertanyaan: 

1) “Apa yang ingin kamu lakukan mulai minggu ini untuk mengembangkan 

bakatmu?” 

2) “Bagaimana kamu menjaga konsistensi dalam proses itu?” 

c. Tahap Kegiatan 

 

Siswa diminta membuat Rencana Pengembangan Diri yang berisi: 

 

1) Tujuan jangka pendek: hal-hal yang bisa dilakukan dalam waktu dekat untuk 

mengembangkan minat/bakat (misalnya ikut ekskul, belajar dari YouTube, ikut 

pelatihan). 

2) Tujuan jangka panjang: cita-cita atau rencana karier yang ingin dicapai 

sesuai minat dan bakat. 

  Masing-masing siswa mempresentasikan rencana mereka di depan 

kelompok. Teman-teman memberi dukungan dan komentar membangun, 

sementara guru BK memberikan arahan agar rencana mereka realistis dan sesuai 

dengan potensi. 

d. Tahap Pengakhiran 

 

 Kegiatan ditutup dengan refleksi terbuka. Siswa menyampaikan kesan dan 

pesan terhadap seluruh proses. Banyak siswa menyatakan bahwa mereka merasa 
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didengar, dimengerti, dan lebih siap menghadapi masa depan. Guru BK 

mengapresiasi seluruh keberanian dan keterbukaan siswa serta mengingatkan 

bahwa konsistensi adalah kunci dalam meraih mimpi. 

4.2.4. Kondisi Perubahan Siswa Pasca Layanan 

 

 Setelah layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan permainan 

dialog diberikan selama empat kali pertemuan, terlihat adanya perubahan 

signifikan pada diri siswa, baik dari segi sikap, pemahaman, maupun kepercayaan 

diri dalam mengenali dan mengembangkan minat serta bakat mereka. 

 Perubahan ini diamati melalui perilaku siswa selama proses bimbingan 

kelompok berlangsung, diperkuat oleh hasil observasi, wawancara, dan refleksi 

individu pada akhir sesi. Adapun perubahan yang terjadi dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a) Peningkatan Kesadaran Diri 

 

 Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai keberadaan 

dua sisi dalam dirinya, yaitu sisi yang dipengaruhi oleh harapan eksternal (orang 

tua, lingkungan) dan sisi sejati yang mencerminkan keinginan serta potensi 

pribadi. Mereka mulai menyadari pentingnya mengenali diri sendiri sebagai dasar 

pengambilan keputusan hidup, termasuk dalam memilih pendidikan dan karier 

yang sesuai. 

b) Kemampuan Mengidentifikasi Minat 

 

 Setelah pertemuan kedua, siswa mampu mengungkapkan secara lebih 

jelas aktivitas yang mereka sukai dan minati. Hal ini terlihat dari hasil mind map 

dan diskusi kelompok, di mana siswa dapat menyebutkan lebih dari satu minat 
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yang sebelumnya tidak mereka sadari. 

c) Peningkatan Kepercayaan Diri terhadap Bakat 

 Dalam pertemuan ketiga, siswa mulai menunjukkan keyakinan terhadap 

potensi yang mereka miliki. Umpan balik dari teman sebaya memberi mereka 

rasa dihargai dan didukung. Siswa menyadari bahwa pengalaman 

membanggakan yang mereka alami dapat mencerminkan bakat dan kekuatan 

personal. 

d) Munculnya Rencana Pengembangan Diri 

 

 Pada pertemuan keempat, seluruh siswa berhasil menyusun rencana 

pengembangan diri yang mencakup tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Ini 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengaitkan pemahaman tentang minat 

dan bakat dengan tindakan konkret yang bisa dijalankan secara konsisten. 

 Untuk mendukung data kualitatif di atas, peneliti juga melakukan 

rekapitulasi kuantitatif berdasarkan 8 siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Indikator Perubahan Siswa Pasca Permainan Dialog 

 

No Indikator Perubahan Jumlah Siswa 
(dari 8) 

Persentase 
(%) 

1 Meningkatnya kesadaran terhadap 

minat 

7 siswa 87,5% 

2 Meningkatnya kepercayaan diri 6 siswa 75% 

3 Mampu menyebutkan bakat yang 
Dimiliki 

6 siswa 75% 

4 Menyusun rencana pengembangan diri 8 siswa 100% 

5 Lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan 

kelompok 

7 siswa 87,5% 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 



47  

 

 

mengalami perubahan positif yang signifikan setelah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan permainan dialog. Seluruh siswa 

(100%) menunjukkan kemampuan dalam menyusun rencana pengembangan diri 

secara konkret, yang mencerminkan meningkatnya kesadaran dan orientasi masa 

depan mereka. Selain itu, sebanyak 87,5% siswa mengalami peningkatan dalam 

hal kesadaran terhadap minat yang mereka miliki dan menunjukkan partisipasi 

aktif dalam kegiatan kelompok, baik dalam bentuk diskusi maupun keterlibatan 

emosional terhadap topik yang dibahas. 

Lebih lanjut, sebanyak 75% siswa memperlihatkan perkembangan dalam 

aspek kepercayaan diri, yang ditunjukkan melalui keberanian mereka dalam 

mengemukakan pendapat, berbagi pengalaman pribadi, serta mengidentifikasi 

dan mengungkapkan bakat yang sebelumnya belum mereka sadari. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami dan menerima potensi diri 

mereka dengan lebih baik. 

Secara umum, hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok yang mengintegrasikan teknik permainan dialog berhasil 

menciptakan ruang eksploratif yang mendukung pertumbuhan intrapersonal dan 

interpersonal siswa. Siswa tampak lebih yakin dalam mengekspresikan 

pemikirannya, lebih terbuka terhadap proses reflektif, serta menunjukkan 

motivasi yang lebih tinggi dalam merancang tujuan masa depan yang sesuai 

dengan minat dan bakatnya. Dengan demikian, teknik permainan dialog terbukti 

efektif sebagai pendekatan konseling yang tidak hanya bersifat partisipatif, tetapi 

juga berdampak nyata dalam membangun kesadaran diri dan arah pengembangan 
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pribadi siswa secara terukur. 

4.2.5. Refleksi 

Refleksi merupakan bagian penting dari setiap proses layanan bimbingan 

kelompok, terutama yang bertujuan untuk pengembangan pribadi. Selama proses 

refleksi, siswa diajak untuk mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari, 

bagaimana perasaan mereka setelah mengikuti layanan, serta perubahan apa yang 

mereka rasakan. 

Hasil refleksi siswa pada akhir pertemuan menunjukkan bahwa sebagian 

besar merasa lebih percaya diri, lebih mengenal diri, dan lebih termotivasi untuk 

mengembangkan potensi mereka. Beberapa pernyataan siswa antara lain: 

1) “Sekarang saya lebih tahu apa yang saya suka dan ingin saya tekuni.” 

 

2) “Saya merasa senang karena ternyata saya punya bakat yang dulu saya 

 

anggap biasa saja.” 

3) “Saya jadi lebih yakin dengan pilihan saya ke depan, walaupun berbeda 

 

dari keinginan orang tua.” 

 

Guru BK juga memberikan catatan reflektif bahwa proses bimbingan 

kelompok ini berjalan secara dinamis dan mampu membangun kedekatan 

antaranggota kelompok. Siswa menunjukkan sikap saling menghargai, 

mendukung, dan membantu satu sama lain dalam proses pengenalan diri. 

Refleksi ini menjadi bukti bahwa layanan bimbingan kelompok bukan hanya 

memberikan pemahaman kognitif, tetapi juga membangun aspek afektif dan 

sosial yang penting dalam perkembangan siswa. 
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Pembahasan ini mengaitkan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teori-teori yang telah dikemukakan pada 

kajian pustaka, serta menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan dialog dalam 

layanan bimbingan kelompok berhasil meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

minat dan bakat yang dimiliki. bahwa bimbingan kelompok memungkinkan siswa 

mengeksplorasi diri secara lebih dalam melalui interaksi sosial, dialog reflektif, 

dan umpan balik dari teman sebaya. 

Lebih lanjut, teori Carl Rogers tentang self-awareness juga relevan dalam 

penelitian ini. Rogers menyatakan bahwa pemahaman terhadap diri sendiri akan 

tumbuh dalam lingkungan yang mendukung, empatik, dan tidak menghakimi. Hal 

ini terbukti melalui kegiatan permainan kursi kosong dan refleksi terbuka, di 

mana siswa merasa aman untuk mengekspresikan perasaan dan pandangan 

pribadi mereka. 

Permainan dialog berperan sebagai media untuk membuka kesadaran siswa 

terhadap konflik batin, minat tersembunyi, dan potensi yang belum tergali. 

Kegiatan seperti mind map, cerita pengalaman membanggakan, dan 

diskusi kelompok kecil terbukti mampu memfasilitasi eksplorasi diri secara 

menyeluruh. 

Perubahan yang terjadi pada siswa juga menunjukkan bahwa dukungan 

sosial dan umpan balik positif dari teman sebaya sangat penting dalam 

menumbuhkan keyakinan terhadap diri sendiri. Siswa merasa bahwa potensi 
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mereka nyata dan diakui ketika teman-teman memberikan apresiasi atau melihat 

kelebihan dalam diri mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 

permainan dialog dalam layanan bimbingan kelompok dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk membantu siswa mengenali dan mengembangkan minat serta 

bakat mereka. 

4.4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan 

agar dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Adapun 

keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Subjek yang Terbatas 

 

Penelitian ini hanya melibatkan 8 siswa dari satu kelas pada satu sekolah. Hal ini 

membuat temuan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian lanjutan 

sebaiknya melibatkan lebih banyak siswa dari berbagai kelas atau sekolah untuk 

memperkuat validitas eksternal. 

2. Durasi Layanan yang Relatif Singkat 

 

Layanan hanya dilakukan dalam empat kali pertemuan. Walaupun menunjukkan 

hasil yang positif, durasi ini mungkin belum cukup untuk menghasilkan 

perubahan perilaku jangka panjang. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

memperpanjang waktu layanan agar dapat mengevaluasi konsistensi perubahan 

siswa. 

3. Keterbatasan Instrumen Evaluasi 

Penilaian hasil layanan dilakukan melalui observasi dan refleksi tanpa 
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menggunakan instrumen kuantitatif seperti angket skala sikap atau pengukuran 

pre-test dan post-test. Untuk pengukuran yang lebih objektif dan terukur, 

disarankan penggunaan alat ukur tambahan pada penelitian selanjutnya. 

4. Faktor Lingkungan Eksternal 

 

Faktor seperti tekanan dari orang tua, ekspektasi sekolah, dan pengaruh 

lingkungan masih menjadi variabel yang tidak dikontrol dalam penelitian ini. 

Beberapa siswa masih merasa ragu untuk mengungkapkan potensi mereka secara 

terbuka karena khawatir bertentangan dengan harapan keluarga. 

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan kontribusi 

positif bagi dunia bimbingan dan konseling, khususnya dalam pengembangan 

teknik kreatif seperti permainan dialog dalam memfasilitasi pengenalan diri siswa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui empat kali 

pertemuan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan 

permainan dialog, dapat disimpulkan bahwa permainan dialog merupakan teknik 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap minat dan bakat yang 

dimilikinya. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung 

Morawa yang menunjukkan adanya permasalahan dalam mengenali potensi diri, 

kebingungan dalam memilih arah pendidikan, serta kurangnya kepercayaan diri 

dalam menggali bakat. 

 Penerapan permainan dialog, khususnya teknik kursi kosong dan diskusi 

eksploratif, memberikan ruang bagi siswa untuk: 

1) Menggali dua sisi dalam diri mereka, yaitu “aku yang diharapkan” dan “aku 

yang sesungguhnya”. 

2) Menyadari hal-hal yang mereka sukai melalui mind map dan diskusi 

kelompok kecil. 

3) Meyakini potensi diri melalui refleksi pengalaman membanggakan dan 

umpan balik dari teman sebaya. 

4) Menyusun rencana pengembangan diri yang realistis dan sesuai dengan 

minat serta bakat mereka. 

 Dari hasil observasi dan refleksi siswa selama proses layanan, ditemukan 

adanya perubahan positif yang cukup signifikan. Siswa menjadi lebih terbuka 
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dalam menyampaikan pendapat, lebih percaya diri dalam menyatakan minat serta 

bakatnya, dan mampu merumuskan langkah konkret untuk mengembangkan 

potensi diri secara konsisten. 

 Secara keseluruhan, layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

permainan dialog tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman kognitif siswa 

tentang dirinya, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan sosial yang mendukung 

pertumbuhan kepribadian mereka secara menyeluruh. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran kepada berbagai pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan 

bimbingan siswa, yaitu: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK disarankan untuk menggunakan pendekatan permainan dialog 

secara rutin dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, khususnya pada 

topik-topik yang berkaitan dengan pengembangan diri, minat, dan bakat. Teknik 

ini dapat menjadi alternatif metode yang kreatif, menyenangkan, serta efektif 

dalam memfasilitasi eksplorasi diri siswa. 

2. Bagi Pihak Sekolah 
 

Sekolah perlu memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok yang bersifat eksploratif dan reflektif. Dukungan dapat 

berupa penyediaan waktu khusus dalam jadwal sekolah, ruang yang nyaman 

untuk kegiatan kelompok, serta kebijakan yang mendukung pengembangan 

potensi siswa secara holistik. 
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3. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan dapat lebih terbuka terhadap proses pengenalan diri 

serta berani mengeksplorasi hal-hal yang disukai dan dikuasai. Siswa juga perlu 

membangun konsistensi dalam mengembangkan minat dan bakat melalui 

kegiatan yang sesuai dengan rencana pengembangan diri yang telah dibuat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam jumlah subjek dan durasi 

layanan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

1) Melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak dari berbagai latar belakang kelas. 

2) Menambah jumlah pertemuan untuk melihat perubahan perilaku jangka 

panjang. 

3) Menggunakan instrumen kuantitatif seperti angket skala sikap atau pre-test dan 

post-test untuk memperkuat analisis data secara objektif. 

Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan layanan bimbingan kelompok 

berbasis permainan dialog dapat terus dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

luas dalam dunia pendidikan sebagai upaya nyata membimbing siswa mengenali 

serta mengoptimalkan potensi terbaik yang mereka miliki. 
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Lampiran 1  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Okia Sari Sembiring 

NPM  :2102080026 

Tempat, Tanggal Lahir : Dulu X A, 24-11-2003  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status  : Belum Menikah 

Agama  : Islam 

Suku  : Karo 

Alamat  : Dusun X jl.payanibung gg.mawar 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Anak Ke  : ke 4 dari 4 bersaudara 

Alamat Email : sari24okia@gmail.com 

 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah  : Sarmi Sembiring 

Pekerjaan  : - 

Nama Ibu  : Susila Ningsih 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Dusun X jl.payanibung gg.mawar 

 

C. Pendidikan 

 

SD N 105325 : 2010 - 2015 

SMP Swasta Nur Azizi : 2015 - 2018 

SMA Negeri 1 tg.morawa : 2018 – 2021  

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara : 2021 – 2025

mailto:sari24okia@gmail.com
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 
 

 

 Komponen Layanan Dasar 
 Bidang Layanan Pribadi dan Karir 
 Fungsi Layanan Pemahaman 

 Tujuan Layanan Mengidentifikasi minat dan ketertarikan 

diri dalam bidang akademik maupun 

non- akademik. 

Menyadari pemtingnya minat dalam 

pengambilan Keputusan karir dan 

pengembangan diri. 

Menyusun Langkah awal untuk 

mengembangkan minat yang 

dimiliki. 
 Topik / Tema Layanan Menggali Minat dan Ketertarikan Diri 
 Sasaran Layanan XI 

 Metode/Teknik Ceramah, Diskusi Kelompok Bertukar 

Pendapat dan Tanya Jawab 
 Waktu 4 kali Pertemuan x 45 menit. 
 Media / Alat Lembar Kerja Siswa 
 Tanggal Pelaksanaan Sesuai Kebutuhan Peserta Didik 

 Sumber Bacaan Prayitno, & Erman Amti. (2004). 

Dasar- Dasar Bimbingan dan 

Konseling. Jakarta: Rineka Cipta. 

Winkel, W. S. (2005). Psikologi 

Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi. 

Suryabrata, S. (2006). Psikologi 

Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. Yusoff, W. S. (2011). Career 

Guidance and Counseling: Theory and 

Practice. 

Depdiknas. (2007). Panduan Operasional 

Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
Dirjen Mandikdasmen. 

 Uraian Kegiatan  



 

 

 

 Tahap Awal Pemimpin Kelompok (PK) dalam hal ini 

masih dipimpin oleh Guru BK 

berdasarkan kesepakatan Bersama dam 

amggota kelompok (AK) saling memberi 

salam dan menyapa dengan ramah. 

Saling menunjukan penerimaan dan 

menyampaikan terima kasih atas 

kehadiran. 

PK dan AK Bersama – sama berdoa atau 

memberi kesempatan pada AK untuk 

  memimpin doa mengawali kegiatan. 

AK mendengarkan maksud dan 

tujuan dilaksanakannya Bimbingan 

Kelompok (bkp) menjelaskan 

Teknik diskusi kelompok terfokus. 

Menjelaskan proses pelaksanaan Bkp 

dan peran PK maupun AK. 

AK mendengarkan asas – asas bimbingan 

kelompok. 

Perkenalan dilanjutkan dengan permainan 

( membangun dinamika kelompok). 

 Tahap Peralihan AK memperhatikam secara ringkas 

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

BKP. 

PK dan AK saling tanya jawab tentang 

kesiapan untuk memasuki tahap inti. 

Mengenali suasana kesiapan kelompok 

dan Mendorong AK untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan Bkp. 



 

 

 

 Tahap Inti PK dan AK saling mempertegas 

pentingnya topik Bkp tersebut 

dibahas. PK dan AK melihat video 

yang ditampilkan berhubungan 

dengan bakat, minat dan 

ekstrakulikuler. 

PK bersama AK mengetahui garis besar 

topik yang dibahas. 

AK memahami pentingnya mengetahui 

bakat dan minat sebelum memilih 

ekstrakulikuler disekolah. 

AK mengisi LK 1 

PK bersama AK mendiskusikan bakat 

dan minat yang ada di dalam pribadi 

masing – masing amggota kelompok. 

AK memperkuat tujuan dari 

bimbingan kelompok. 

AK untuk menyimpulkan kegiatan 

Bkp. PK dan AK, saling menguatkan 

dengan kata – kata motivasi ringan. 

) PK dan AK membuat kesepakatan yel – 

yel untuk maju dan berhasil dalam 

kegiatan bimbingan kelompok. 

 Tahap Pengakhiran Kegiatan akan segera berakhir. 

AK memberikan kesan , harapan, dan 

rencana kedepan setelah mengikuti bkp. 

Ak memotivasi dirinya untuk 

mempertahankan dan melanjutkan hal 

positif dirinya, serta usaha selama ini untuk 

menggapai cita – cita. 

Menyepakati kegiatan lanjutan. 

PK dan AK , saling menyampaikan 

terimakasih atas partisipasi aktifnya 

dan kekompakannya selama mengikuti 

kegiatan bkp. 

AK memimpin doa penutup 

Menyampaikan salam perpisahan dan 

dilanjutkan dengan yel – yel bersama. 

 Evaluasi Proses Kehadiran, partisipasi, aktif siswa dalam 

diskusi dan keterlibatan saat pengisian 
lembar kerja. 

 Evaluasi Hasil Lembar kerja siswa dan rencana tindak 

lanjut yang ditulis menjadi indikator siswa 

mulai mengenali dan menyadari minat 

dirinya. 

 



 

 

 

 

 

Medan, Juni 2025 

 

 

Mengetahui 

Guru BK Konselor 

 

 

 

 

Nuke Chinthia S.Pd Okia Sari Sembiring 
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Materi 

1. Pengertian Minat dan Ketertarikan Diri 

 Minat adalah kecenderungan yang relatif tetap dalam diri 

seseorang untuk tertarik pada suatu bidang atau aktivitas. 

 Ketertarikan mencerminkan rasa suka terhadap hal-hal 

tertentu yang bisa berkembang menjadi minat. 

2. Sumber Minat dan Ketertarikan Diri 

 Pengalaman masa lalu 

 Aktivitas yang sering dilakukan 

 Kegiatan yang membuat senang dan antusias 

 Dukungan dari lingkungan (keluarga, teman, guru) 

3. Manfaat Mengenali Minat Diri 

 Membantu dalam menentukan pilihan jurusan/karier 

 Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi 

 Memberikan arah dalam pengembangan diri 

4. Strategi Menggali Minat Diri 

 Refleksi pengalaman pribadi 

 Menjawab pertanyaan pemicu (self-assessment) 

 Eksplorasi melalui kegiatan ekstrakurikuler atau hobi 

 Konsultasi dengan guru BK, orang tua, dan teman 
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Dokumentasi 
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